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MANAJEMEN
NONSERVASI LAHAN

DAN SUMBERDAYA PESISIR

Indonesia sebagai daerah tropis mempunyai keanekaragaman hayali baik di darat maupun
di laut yang sangat tinggi khususnya di wilayah pesisir. Tingginya keanekaragaman hayati tersebut
tidak lepas dari kondisi geofisik dan letak geografis perairan Indonesia. Sepedi diketahui Indoensia
merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia, dengan panjang pantai tercatat 54.718
km adalah terpanjang nomor dua di dunia setelah Kanada.

Jawa timur yang merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang memiliki banyak pulau
serla Pantai yang cukup panjang. Sedangkan Kabupaten Banyuwang: merupakan kabupaten yang
memiliki pesisir terpanjang di Jawa Timur. Dengan ekosistem sumber daya pesisir yang sangat
produktif seperti terumbu karang dan mangrove, bahkan di ujung utara perbatasan Kabupaten
Banyuwangi dan pesisir selatan dipenuhi dengan mangrove, bahkan mangrove yang tersebar hampir
di sepanjang pesisir Kabupaten Banyuwangi.

Namun, pemanfaatan sumber daya alam di pesisir sering merusak atau menurunkan potensi
sumber daya ifu sendini. Dan satu hal yang perlu digaris bawahi, bahwa kerusakan sumber daya alam
di pesisir sumbernya bukan hanya berasal dari kawasan pesisir dan laut, akan tetapi juga dan daerah
atas (up land). Karenanya pengelolaan terhadap aktivitas tersebul atau konservasi ekosistern sumber
daya alam baik di daerah up land maupun low fand perlu dilakukan.

Bicara tentang konservasi, masih banyak masyarakat yang belum memahami tentang arti
konservasi. Banyak yang menganggap bahwa konservasi merupakan upaya pelestarian sumber daya
alam, yang mana masyarakat tidak diperkenankan untuk memanfaatkan potensi sumber daya tersebut.
Sehingga banyak tefadi upaya penolakan akan program ini. Sebagai akibatnya upaya pelestarian
sumber daya alam yang terkandung di ekosistem tersabut, termasuk perairan menjadi tidak berjalan.

Berkaitan dengan itu maka pemahaman tentang manajemen konservasi lahan dan sumberdaya
pesisir sangat diperukan. Berhubung permasalahan lingkungan terus berubah dan waktu ke wakiu,
termasuk upaya pemerintah menangani permasalahan fersebut, maka buku ini diharapkan bisa
bermanfaat, Buku ini berisi mengenai pengerian sumber daya pesisir dan manajemen yang bagaimana
yang diperlukan, diantaranya melalui manajemen konservasi lahan dan sumberdaya pesisir. Dimana
mangrove khususnya di Kabupaten Banyuwangi yang telah diidentifikasi dijelaskan ciri serta fungsinya
baik secara ekologi maupun ekonomi. Bab benkutnya menceritakan mengenai partisipasi masyarakat
dalam setiap program manajemen konservasi lahan dan sumberdaya pesisir, karena keberlanjutan
daripada sumber daya alam adalah bagaimana masyarakat lokal ikut dalam program tersebut.
Disamping itu, buku ini juga terdapat beberapa studi kasus mengenai mangrove di beberapa titik di
Kabupaten Banyuwangl.

) 0858 53431992 | ‘ ‘
1~ eurekamediaaksara@gmailcom
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KATA PENGANTAR

Indonesia sebagai daerah tropis mempunyai
keanekaragaman hayati baik di darat maupun di laut yang sangat
tinggi khususnya di wilayah pesisir. Tingginya keanekaragaman
hayati tersebut tidak lepas dari kondisi geofisik dan letak geografis
perairan Indonesia. Seperti diketahui Indoensia merupakan salah
satu negara kepulauan terbesar di dunia, dengan panjang pantai
tercatat 54.716 km adalah terpanjang nomor dua di dunia setelah
Kanada.

Jawa timur yang merupakan salah satu propinsi di Indonesia
yang memiliki banyak pulau serta Pantai yang cukup panjang.
Sedangkan Kabupaten Banyuwangi merupakan kabupaten yang
memiliki pesisir terpanjang di Jawa Timur. Dengan ekosistem
sumber daya pesisir yang sangat produktif seperti terumbu karang
dan mangrove, bahkan di ujung utara perbatasan Kabupaten
Banyuwangi dan pesisir selatan dipenuhi dengan mangrove,
bahkan mangrove yang tersebar hampir di sepanjang pesisir
Kabupaten Banyuwangi.

Namun, pemanfaatan sumber daya alam di pesisir sering
merusak atau menurunkan potensi sumber daya itu sendiri. Dan
satu hal yang perlu digaris bawahi, bahwa kerusakan sumber daya
alam di pesisir sumbernya bukan hanya berasal dari kawasan
pesisir dan laut, akan tetapi juga dari daerah atas (up land).
Karenanya pengelolaan terhadap aktivitas tersebut atau konservasi
ekosistem sumber daya alam baik di daerah up land maupun low
land perlu dilakukan.

Bicara tentang konservasi, masih banyak masyarakat yang
belum memahami tentang arti konservasi. Banyak yang
menganggap bahwa konservasi merupakan upaya pelestarian
sumber daya alam, yang mana masyarakat tidak diperkenankan
untuk memanfaatkan potensi sumber daya tersebut. Sehingga
banyak terjadi upaya penolakan akan program ini. Sebagai
akibatnya upaya pelestarian sumber daya alam yang terkandung di
ekosistem tersebut, termasuk perairan menjadi tidak berjalan.
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Berkaitan dengan itu maka pemahaman tentang manajemen
konservasi lahan dan sumberdaya pesisir sangat diperlukan.
Berhubung permasalahan lingkungan terus berubah dari waktu ke
waktu, termasuk upaya pemerintah menangani permasalahan
tersebut, maka buku ini diharapkan bisa bermanfaat. Buku ini berisi
mengenai pengertian sumber daya pesisir dan manajemen yang
bagaimana yang diperlukan, diantaranya melalui manajemen
konservasi lahan dan sumberdaya pesisir. Dimana mangrove
khususnya di Kabupaten Banyuwangi yang telah diidentifikasi
dijelaskan ciri serta fungsinya baik secara ekologi maupun ekonomi.
Bab berikutnya menceritakan mengenai partisipasi masyarakat
dalam setiap program manajemen konservasi lahan dan
sumberdaya pesisir, karena keberlanjutan daripada sumber daya
alam adalah bagaimana masyarakat lokal ikut dalam program
tersebut. Disamping itu, buku ini juga terdapat beberapa studi
kasus mengenai mangrove di beberapa titik di Kabupaten
Banyuwangi.

Tim penyusun buku ini mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu tersusunnya buku ini. Akhirnya
semoga buku ini memberikan manfaat kepada mahasiswa yang
berhubungan dengan materi manajemen konservasi lahan dan
sumberdaya pesisir.

Banyuwangi, September 2022

Tim Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. Pengertian Manajemen

Siapa yang membutuhkan manajemen? Kebanyakan
orang pasti menjawab pertanyaan ini dengan
“perusahaan/bisnis” tentu saja benar, namun jawaban tersebut
masing kurang tepat. Karena manajemen juga dibutuhkan untuk
semua tipe kegiatan yang diorganisasi dan dalam semua tipe
organisasi. Dalam prakteknya manajemen dibutuhkan di
manapun ada orang bekerja bersama (organisasi) untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Fungsi-fungsi manajemen
tersebut adalah universal. sifat ini merupakan hasil dari
kenyataan bahwa fungsi-fungsi manajemen adalah sama di
manapun dan kapanpun.

Secara tidak sadar, kita telah menggunakan manajemen
dalam kehidupan sehari-hari, mulai bangun tidur hingga
menjelang tidur. Banyak yang mengatakan bahwa manajemen
adalah suatu proses yang teratur untuk mencapai tujuan
tertentu. Upaya tersebut dijabarkan menjadi Perencanaan
(Planning),  Pengorganisasian  (Organizing),  Pelaksanaan
(Actuating) dan Pengendalian (Controling). Tahapan manajemen
tersebut lebih terkenal dengan akronim POAC.

Manajemen adalah sebuah istilah yang secara umum
dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk memecahkan
permasalahan, upaya tersebut berupa seperangkat atau sebuah
rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan. Bagi setiap pihak,
baik perorangan ataupun lembaga, permasalahan tersebut



BAB MANAJEMEN

SUMBERDAYA
PESISIR

A. Sumberdaya Pesisir

Wilayah pesisir terdiri atas backshore (tepi laut dengan
batasan langsung dengan wilayah darat), foreshore (tepilaut yang
berhadapan langsung dengan laut), inshore (pantai dalam), dan
offshore (perairan lepas pantai). Selain itu bagian-bagian wilayah
pesisir juga dapat dibedakan berdasarkan lokasi terjadinya
gelombang, yaitu swash zone, surf zone dan breaker zone.

Dalam kerangka logika ilmiah, sistem sumberdaya pesisir
dapat dipertahankan tetap produktif, jika pengelolaannya
menggunakan pendekatan terpadu (integrated), holistik dan
komprehensif. Umumnya kesehatan ekologi tiap ekosistem
wilayah pesisir ditentukan oleh faktor-faktor oseanik (lautan)
dan terestrial (daratan) yang mempengaruhi kedaan perairan itu
sendiri. Faktor utama (dan salah satu faktor yang memberi
karakter khusus tiap ekosistem) adalah pola aliran air tawar.
Faktor penting lainnya yang menentuka proses dinamika fisik
ekosistem pesisir adalah pengaruh dinamika pasang surut dan
arus. Kebutuhan dalam ekosistem disuplai oleh unsur pokok air:
bahan kimia terlarut, padatan terlarut dan gas-gas terlarut.

Pengaruh yang beragam terhadap wilayah pesisir
tersebut menyebabkan batas fisik wilayah pesisir dan laut sangat
beragam yaitu meliputi daerah pesisir (coastal area), pantai

(shore), daerah pasang surut (intertidal) dan perairan dangkal
(Dahuri, dkk., 2008).
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BAB
KONSERVASI AIR

DAN TANAH

A. Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) secara umum didefinisikan
sebagai suatu wilayah daratan yang secara topografik dibatasi
oleh punggung-punggung gunung yang menampung dan
menyimpan air huyjan untuk kemudian menyalurkannya ke laut
melalui sungai utama. Wilayah daratan tersebut dinamakan
daerah tangkapan air (DTA) atau catchment area yang merupakan
suatu ekosistem dengan unsur utamanya terdiri atas
sumberdaya alam (tanah, air, dan vegetasi) dan sumberdaya
manusia sebagai pemanfaat sumberdaya alam (Asdak, 2004).

Pendefinisian DAS pemahaman akan konsep daur
hidrologi sangat diperlukan terutama untuk melihat masukan
berupa curah hujan yang selanjutnya didistribusikan melalui
beberapa cara seperti diperlihatkan pada Gambar di bawah ini.

Gambar 3.1. Siklus Hidrologi (www.dardel.info)
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MANGROVE

A. Jenis Mangrove di Kabupaten Banyuwangi

Mangrove adalah ekosistem yang berada diantara pesisir
dan lautan. Karateristik ekosistem mangrove dengan tanah
berlumpur, tumbuhan yang rapat serta akar tumbuhan yang
khas seperti menjadi salah satu penyaring bahan pencemar yang
baik. Di ekosistem mangrove juga terdapat berbagai biota
akuatik yang dikenal sebagai biofilter.

Indonesia memiliki mangrove terluas di dunia yaitu
mencapai sekitar 25%, dan 76% dari luas mangrove di Asia
Tenggara. Luas hutan mangrove di seluruh Indonesia
diperkirakan sekitar 4% dari seluruh luas hutan Indonesia. Dan
salah satu penyumbang luas mangrove di Indonesia adalah
mangrove yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Bagian utara
Banyuwangi hingga bagian selatan terdapat hamparan
mangrove yang sejauh ini hanya beberapa lokasi yang yang
sudah teridentifikasi dan terpetakan terkait jenis serta luasan
mangrove tersebut.

Mengingat pesisir Kabupaten Banyuwangi merupakan
pesisir terpanjang di Jawa Timur, dengan program yang menjadi
prioritas adalah pariwisata, maka sumberdaya pesisir seperti
mangrove menjadi suatu keharusan dilakukan suatu pelestarian
karena bisa mendukung program pariwisata. Tidak hanya
mendukung program pemerintah, keberlanjutan daripada
kawasan pesisir juga akan berdampak besar tidak hanya bagi
lingkungan pesisir tapi juga bagi kesejahteraan masyarakat
pesisir itu sendiri.
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BAB KONSERVASI

BERBASIS
MASYARAKAT

A. Peran Serta Masyarakat

Apakah peran masyarakat dibutuhkan dalam program
konservasi? Untuk menjawab pertanyaan ini mungkin lebih baik
bila kita mengkaji terlebih dahulu posisi masyarakat dalam
konservasi tersebut. Daerah konservasi merupakan daerah
pengamanan keanekaragaman hayati yang ada disuatu wilayah.
Sehingga daerah tersebut disebut daerah lindung, yang mana
keanekaragaman hayati tersebut dilindungi dari aktivitas
manusia dalam rangka pemanfaatan potensi sumberdaya alam
didaerah tersebut. Padahal tidak jarang bahwa daerah tersebut
merupakan daerah yang mereka “kuasai” selama turun
temurun. Sehingga sangat mengejutkan ketika mereka dilarang
untuk tidak beroperasi, seperti menangkap ikan atau hasil laut
lainnya, mengambil air, memetik buah-buahnya yang ada di
daerah tersebut. Ketika daerah tersebut dijadikan sebagai daerah
konservasi maka mereka dilarang masuk di daerah tersebut,
namun dengan beberapa dalih tertentu ada pula yang berani
melanggar. Menurut mereka yang berani melanggar, karena
daerah tersebut merupakan sumber kehidupan bagi mereka
yang sudah turun temurun, sehingga jika itu dilarang mereka
mau makan apa? Hal ini pada umumnya banyak terjadi di
daerah daerah yang dijadikan zona inti atau zona lindung pada
Taman -taman Naional Laut, seperti Taman Nasional Laut
Kepulauan Karimun Jawa, Jepara, Jawa Tengah, Taman
Nasional Laut Bunaken, Manado. Pelanggaran itu terjadi karena
beberapa faktor di antaranya, kurangnya sosialisasi atau tidak
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